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ABSTRAK 

Dalam era dimana persaingan bisnis menjadi semakin 

kompetitif, maka peran Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi 

sangat penting bagi perusahaan. SDM yang baik menentukan 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya, 

sekaligus menjadi aset berharga yang menjadi keunggulan 

perusahaan untuk dapat bersaing dan unggul. Penanggung 

jawab di dalam perusahaan yang memiliki tugas untuk 

meningkatkan kualitas SDM perusahaan adalah Human 

Resource Development (HRD). Pengembangan SDM memiliki 

tanggung jawab yang penting dalam mengembangkan, 

mengasah, mengelola dan mempertahankan kemampuan 

serta keahlian yang dimiliki oleh SDM di perusahaan. Artikel 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi pengoptimalan 

fungsi Human Resource Development, serta menganalisis 

tugas pengembangan SDM dalam perannya mendukung 

kinerja perusahaan. Artikel ini membahas strategi 

optimalisasi tugas Human Resource Development dalam 

mendukung kinerja perusahaan serta menekankan 

pentingnya pemberdayaan Human Resource Development 

sebagai mitra strategis perusahaan. Hasil analisis 

menunjukan bahwa peran pengembangan SDM dapat 

dioptimalkan melalui penerapan dan pemanfaatan teknologi, 

menjadikan HRD sebagai mitra strategis perusahaan, 

menyelaraskan strategi perusahaan dengan strategi 

pengembangan SDM, serta meningkatkan analitik HR untuk 
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pengambilan keputusan yang lebih baik. 

 

Kata Kunci:  human resource development, pengembangan 

Sumber Daya Manusia, optimalisasi 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah salah satu aset 
berharga yang dimiliki oleh perusahaan. Manusia juga 
merupakan salah satu hal terpenting yang harus ada dalam 
perusahaan, agar perusahaan tersebut dapat berjalan serta 
berkembang dan bisa mencapai tujuannya. Kemampuan suatu 
perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya 
bergantung pada ketersediaan dan kemampuan Sumber Daya 
Manusia dalam melakukan tugasnya (Faroman Syarief dalam 
Puspitasari, 2023). Demi mendapatkan Sumber Daya Manusia 
yang dapat memajukan perusahaan, diperlukan berbagai 
tahapan yang harus dilakukan oleh perusahaan seperti: 
melakukan pendidikan, pelatihan, hingga pengembangan 
keahlian pegawai. Upaya tersebut dijalankan dengan harapan 
agar perusahaan bisa mendapatkan pegawai yang berkualitas 
dan dapat memajukan perusahaan. 

Keinginan perusahaan atau organisasi akan adanya 
pegawai-pegawai berkualitas untuk meningkatkan daya saing 
menuntut agar HRD menjalankan tugasnya lebih dari sekedar 
pekerjaan dengan fokus administratif, terlebih lagi di era 
dimana teknologi semakin melaju pesat ini yang 
mengharuskan HRD untuk bisa memanfaatkan perkembangan 
teknologi untuk diaplikasikan pada tugasnya terkait dengan 
SDM seperti: merancang, mengembangkan, serta 
mengimplementasikan strategi perusahaan agar perusahaan 
dapat terus kompetitif di lingkungan bisnis yang terus menerus 
berubah. Seiring dengan tuntutan dimana HRD diharuskan 
menguasai teknologi terbaru dalam pekerjaannya dan 
memiliki peran lebih dari sekedar departemen yang berfokus 
pada administratif, maka tugas dari HRD itu sendiri pun kian 
semakin bertambah.  

Di era revolusi industri 4.0 ini, kesadaran perusahaan 
akan pentingnya perencanaan Sumber Daya Manusia di era 
digital menjadi kunci bagi perusahaan dalam menghadapi era 
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tersebut (Khasanah et al., 2024), dan peran Human Resource 
Development (HRD) sangat diperlukan terkait tahapan 
tersebut. Pesatnya kemajuan teknologi digital pada era 
revolusi industri 4.0 ini membuat peran HRD semakin krusial 
dalam membantu perusahaan mencapai tujuan, sehingga 
perusahaan juga harus lebih memaksimalkan tugas dari HRD 
itu sendiri demi mewujudkan efisiensi kerja yang lebih tinggi 
dengan adanya pegawai berkualitas dan berdaya saing. 
Terlebih HRD juga telah berevolusi menjadi penggerak inovasi 
dan adaptasi organisasi pada era ini. Upaya perusahaan dalam 
mengoptimalkan tugas HRD bisa dilakukan dengan berbagai 
upaya seperti menyelaraskan strategi HRD dengan tujuan 
perusahaan yang melibatkan transformasi digital dalam 
prosesnya. Akan tetapi pengoptimalisasian HRD tidak hanya 
ditentukan oleh penerapan digital, namun juga ditentukan oleh 
kematangan kemampuan Human Resource Management (HRM) 
dalam organisasi (Wang et al., 2022). Meskipun demikian, 
penerapan digital sangat diperlukan dalam praktik HRD, yang 
dalam pengaplikasiannya dapat dikolaborasikan antara 
manusia dengan teknologi lanjutan seperti kecerdasan buatan. 
Drajat et al., (2025) menjelaskan bahwa teknologi kecerdasan 
buatan dapat mengurangi beban kerja manual dan 
meningkatkan efisiensi operasional secara signifikan pada 
beberapa praktek seperti: rekrutmen dan evaluasi kinerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alnajim (2022) 
menjelaskan bahwa dalam pengembangan organisasi, Human 
Resource Development juga terlibat dalam pengenalan budaya 
baru, struktur organisasi baru, hingga desain pekerjaan. 
Human Resource berperan penting dalam mendorong inovasi 
organisasi melalui berbagai aspek seperti: menginspirasi dan 
mendorong adanya kreativitas, memfasilitasi kolaborasi, 
mengelola budaya organisasi yang mendukung inovasi, 
menyediakan pengembangan dan pelatihan, mendukung 
pengujian dan pengimplementasian ide, serta mendorong 
pembelajaran dan peningkatan berkelanjutan (Sari et al., 
2024). Pentingnya peran dan tugas HRD yang semakin 
bertambah untuk meningkatkan kinerja perusahaan maka 
perlu diteliti dan dikembangkan sebagai persiapan dalam 
menghadapi tantangan globalisasi dan digitalisasi pada era ini. 
Optimalisasi dilakukan dengan harapan agar HRD dapat 
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memberikan kontribusi yang optimal untuk perusahaan. 
Tanpa intervensi berbasis penelitian, pemaksimalan dari peran 
dan tugas HRD akan terus dikesampingkan yang membuat 
perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan 
fungsi optimal dari Human Resource Development dalam 
tugasnya mengelola Sumber Daya Manusia (SDM). 

 

METODE  

Metode penulisan artikel ini dilakukan dengan 
menggunakan kajian literatur (literature review) terkait topik 
optimalisasi peran Human Resource Development (HRD) dalam 
mendukung kinerja perusahaan, dengan mengumpulkan dan 
menelaah dari berbagai sumber pustaka ilmiah yang relevan 
dengan topik pembahasan untuk mendukung analisis topik 
yang dibahas. Adapun literatur yang digunakan adalah artikel 
ilmiah dan jurnal akademik yang diterbitkan dalam rentang 
waktu 2020 hingga Juli 2025. 

 

PEMBAHASAN 

Definisi Human Resource Development (Pengembangan 
Sumber Daya Manusia) 

Human Resource Development atau yang biasa disingkat 

sebagai HRD adalah suatu proses yang dilakukan oleh perusahaan 

atau organisasi yang bertujuan untuk mengembangkan dan 

memanfaatkan keahlian kompetensi, kapabilitas dan potensi 

pegawai melalui berbagai pelatihan, pendidikan dan pembelajaran 

organisasi dengan harapan dapat meningkatkan kinerja individu, 

tim, proses kerja, serta kinerja organisasi secara keseluruhan 

(Swanson, 2022). HRD juga dapat diartikan sebagai tim atau 

departemen yang merupakan bagian dari perusahaan atau 

organisasi, yang bertanggung jawab atas pengembangan serta 

pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) di perusahaan atau 

organisasi dan memiliki peran penting dalam mendukung 

peningkatan kemampuan, keterampilan, kompetensi dan motivasi 

pegawai. 

Pengembangan pegawai sendiri merupakan suatu proses 

terencana dan berkelanjutan yang dilakukan oleh organisasi atau 

perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan, 

pengetahuan, kemampuan dan kompetensi lain dari pegawai agar 
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mereka dapat bekerja lebih efektif dalam berkontribusi mencapai 

tujuan perusahaan atau organisasi. Menurut Kwon et al., (2024) 

pengembangan pegawai biasanya dilakukan karena adanya 

kebutuhan dari perusahaan atau organisasi yang menyangkut 

perubahan eksternal seperti adanya adopsi teknologi baru. Disisi 

lain Maulana dan Aditia (2024) mengemukakan bahwa perusahaan 

melakukan pengembangan pegawai ketika para pegawai merasa 

ingin lebih maju dalam karirnya dan membutuhkan keterampilan 

baru dalam bidang yang digelutinya. 

Seiring dengan perkembangan zaman, peran Human 

Resource Development semakin bertambah karena tidak hanya 

mengembangkan keahlian serta kompetensi pegawai akan tetapi 

juga membantu pegawai untuk beradaptasi terhadap perubahan 

teknologi (Piwowar-Sulej et al., 2024). Hingga kini Human 

Resource Development tidak lagi hanya mengurus administratif 

namun juga memiliki peran strategis melalui analitik untuk 

membentuk keputusan penting serta digitalisasi untuk menegaskan 

bahwa peran Human Resource Development sangat penting terlebih 

pada era digital ini (Siagian, 2025). 

Peran Human Resource Development dalam Kinerja 

Perusahaan 

Meningkatnya kinerja perusahaan dapat didukung oleh 

berbagai aspek salah satunya adalah dengan adanya Human 

Resource Development yang bertujuan untuk mengembangkan 

keahlian dan kompetensi pegawai sebagai bentuk strategi 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam proses 

mencapai tujuan. Praktik Human Resource Development seperti 

pelatihan dan pengembangan kompetensi secara langsung 

meningkatkan kinerja karyawan, selain itu Human Resource 

Development juga berpengaruh positif terhadap budaya organisasi 

yang pada akhirnya ikut meningkatkan kinerja perusahaan (Arzain 

et al., 2024). Studi lain mengatakan bahwa program Human 

Resource Development dengan praktek terstruktur dan selaras 

sesuai dengan tujuan strategis perusahaan terbukti berkontribusi 

positif dalam meningkatkan kinerja perusahaan serta daya saing 

perusahaan (Almeida dan Astuty, 2025). Berikut adalah beberapa 

peran Human Resource Development dalam meningkatkan kinerja 

perusahaan: 

1. Berperan penting dalam menciptakan keunggulan 

kompetitif sebagai pelatih dan mengembangkan 

pengetahuan, keterampilan, kompetensi dan pengalaman 
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pegawai agar dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

(Lubis dan Rizky, 2025). 

2. Berperan dalam menciptakan strategi Manajemen 

Sumber Daya Manusia (MSDM) yang efektif untuk 

memperoleh lingkungan kerja yang kondusif dan 

memotivasi pegawai agar hasil yang dicapai optimal 

sehingga produktivitas kerja meningkat (Fitriah, 2025). 

3. Meningkatkan inovasi dan perilaku proaktif pegawai 

dengan mendorong knowledge sharing, job crafting dan 

learning culture pegawai untuk menciptakan inovasi. 

Studi yang dilakukan oleh (Turek, 2025) menyebutkan 

bahwa job crafting yang merupakan salah satu 

pendekatan proaktif untuk merubah perilaku pegawai 

agar dapat menyesuaikan dengan pekerjaannya sehingga 

tercapainya kepuasan, terbukti memberikan pengaruh 

sebagai mediasi antara praktik Human Resource 

Management dengan komitmen organisasi pegawai. 

4. Meningkatkan keterlibatan dan komitmen pegawai. 

Pegawai yang memiliki komitmen besar terhadap 

perusahaan tempat mereka bekerja cenderung lebih aktif 

terlibat dalam pekerjaannya, sehingga meningkatkan 

kinerja perusahaan. Komitmen dan keterlibatan pegawai 

dapat ditingkatkan melalui program Human Resource 

Development, penelitian yang dilakukan Otoo dan Rather 

(2024) membuktikan bahwa komitmen organisasi 

sebagai mediasi efektif meningkatkan keterlibatan 

pegawai dengan praktik Human Resource Development. 

5. Mendukung transformasi digital, salah satunya dengan 

cara membantu pegawai melalui pelatihan digital untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan teknologi. 

Penelitian oleh Lou et al., (2024) mengemukakan bahwa 

Human Resource Development yang mendukung digital 

transformation menghasilkan dampak kerja inovatif dari 

para pegawai. 

6. Menghubungkan strategi pengembangan Sumber Daya 

Manusia dengan tujuan bisnis perusahaan, dimana HRD 

menyelaraskan perkembangan individu dengan target 

atau KPI (Key Performance Indicator) perusahaan. KPI 

sendiri merupakan alat evaluasi kinerja yang membantu 

menentukan dan mengukur keberhasilan organisasi 

dalam mencapai tujuannya (Asih et al., 2020). Strategi 
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Human Resource Development yang terstruktur dan 

selaras dengan tujuan inti organisasi terbukti 

meningkatkan daya saing perusahaan (Almeida dan 

Astuty, 2025). 

7. Mengembangkan kompetensi pegawai, dimana 

pengembangan dilakukan dengan cara menyusun dan 

melaksanakan pelatihan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan skill pegawai. Program pelatihan yang 

terstruktur dan relevan dapat berdampak positif pada 

produktivitas individu dan kinerja perusahaan karena 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta motivasi 

pegawai (Putra dan Tehedi, 2025). 

Human Resource Development memiliki peran yang sangat 

besar dalam sistem pengembangan pegawai di organisasi, karena 

terlibat dan bertanggung jawab atas kemajuan keterampilan dan 

kompetensi para pegawai sebagai aset penting milik organisasi. 

Seiring dengan hal itu, semakin bertambahnya tahun dengan 

munculnya teknologi-teknologi terbaru, tugas dari HRD pun 

semakin bertambah karena HRD tidak hanya fokus pada 

administratif, namun juga menjadi mitra strategi bisnis dan 

penggerak budaya organisasi yang diharapkan dapat menggunakan 

teknologi terbaru sebagai alat untuk mengembangkan keahlian 

pegawai. Optimalisasi peran Human Resource Development dalam 

proses pengembangan pegawai dapat dilakukan dengan cara 

berikut: 

1. Melakukan pelatihan yang selaras dengan tujuan 

perusahaan dengan berbasis teknologi (Aligned & 

Technology-Driven Training) dimana pelatihan 

disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan atau 

organisasi dengan memanfaatkan platform digital 

seperti: e-learning, micro-learning dan Virtual 

Reality/VR). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Rustam et al., (2024) yang mengemukakan bahwa 

pelatihan yang disesuaikan dengan basis teknologi dapat 

meningkatkan kompetensi pegawai. Penelitian lain oleh 

Purwanto et al,. (2025) juga mengatakan bahwa strategi 

praktik Human Resource Development berbasis 

teknologi terbukti meningkatkan adaptabilitas pegawai, 

keterlibatan pegawai, serta kesuksesan bisnis secara 

keseluruhan. 

2. Memberikan pemberdayaan psikologis kepada Sumber 
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Daya Manusia (SDM) di organisasi. Sarwar et al., (2024) 

mengatakan bahwa Praktek Sumber Daya Manusia 

berkinerja yang bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas pegawai, dapat 

mempengaruhi kinerja pegawai secara positif melalui 

pemberdayaan psikologis sebagai moderator. 

3. Membangun komitmen organisasi untuk meningkatkan 

keterlibatan pegawai. Dengan meningkatkan komitmen 

organisasi, maka keterlibatan pegawai secara langsung 

akan meningkat. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian 

Otoo dan Rather (2024) yang membuktikan bahwa 

komitmen organisasi sebagai mediasi efektif 

meningkatkan keterlibatan pegawai dengan praktik 

Human Resource Development. 

Meskipun peran pengembangan Sumber Daya Manusia 

dalam meningkatkan kinerja perusahaan sangat penting, namun 

masih banyak perusahaan yang kurang mengoptimalkan peran 

tersebut untuk membantu perusahaan mencapai tujuannya. Peran 

Human Resource Development tidak hanya sebagai pendukung 

kinerja perusahaan namun sangat penting dan diperlukan dalam 

menunjang keberlanjutan strategi perusahaan kedepannya. 

Strategi Optimalisasi Peran HRD dalam Mendukung Kinerja 

Perusahaan 

Optimalisasi mengacu pada proses untuk memaksimalkan 

dan meningkatkan efektivitas serta efisiensi peran, tugas, atau 

fungsi tertentu. Optimalisasi peran Human Resource Development 

merupakan proses untuk meningkatkan peran HRD dalam 

praktiknya terhadap Sumber Daya Manusia (SDM) yang dapat 

dilakukan melalui pelatihan teknis, penguatan hubungan 

interpersonal, rekrutmen yang efektif dan pembinaan budaya kerja 

yang produktif  dengan tujuan meningkatkan produktivitas 

pegawai, dimana seiring dengan meningkatnya produktivitas 

pegawai maka profitabilitas perusahaan juga dapat meningkat 

(Andini dan Nirawati, 2025).  

Salah satu alasan mengapa perusahaan harus 

mengoptimalkan peran Human Resource Development di era saat 

ini yaitu karena munculnya transformasi digital. Dalam 

menghadapi era transformasi digital yang semakin berkembang 

maka peran Sumber Daya Manusia sangat penting dalam 

berkontribusi menunjang keberhasilan perusahaan atau organisasi 

dalam mencapai tujuannya. Transformasi digital mengharuskan 
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perusahaan termasuk HRD untuk beradaptasi dan memanfaatkan 

teknologi demi mempertahankan daya saing mereka (Yadnya et al., 

2023). Digitalisasi juga terbukti meningkatkan efisiensi operasional 

serta membantu lebih baik dalam pengambilan keputusan 

manajerial (Eliza, 2023). Berikut beberapa strategi optimalisasi 

peran HRD dalam mendukung kinerja perusahaan: 

1. Menjadikan Human Resource Development sebagai mitra 

strategis perusahaan dimana HRD tidak hanya melakukan 

tugas administratif seperti: mengurus rekrutmen dan 

kompensasi pegawai, akan tetapi juga ikut andil dalam 

pengambilan keputusan perusahaan. 

2. Menyelaraskan strategi pengembangan Sumber Daya 

Manusia dengan strategi perusahaan. Apabila strategi 

pengembangan Sumber Daya Manusia diselaraskan dengan 

strategi perusahaan, maka peningkatan kompetensi, keahlian, 

keterampilan, pengetahuan dan pengalaman Sumber Daya 

Manusia dapat dimanfaatkan sepenuhnya untuk mendukung 

visi, misi dan tujuan perusahaan (Lou et al., 2024). 

3. Memfasilitasi teknologi dan menerapkan digitalisasi Human 

Resource Development juga merupakan salah satu strategi 

yang bisa dilakukan karena hal tersebut dapat 

mengoptimalkan peran HRD dengan meningkatkan efisiensi 

dari praktek pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Purwanto et al., 2025). 

4. Meningkatkan Human Resource Analytics dengan proses 

lima langkah yaitu: mendefinisikan, mengumpulkan, 

menganalisis, membagikan dan mempertimbangkan (Cho et 

al., 2023). Analitik SDM sendiri merupakan analisis untuk 

memandu dan memperkirakan hasil perusahaan secara 

objektif yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi dan individu melalui pengambilan keputusan yang 

berkaitan dengan Sumber Daya Manusia (Fernandez dan 

Gallardo, 2021). 

Selain mempercepat tugas administratif, optimalisasi tugas 

pengembangan Sumber Daya Manusia di perusahaan juga bertujuan 

untuk meningkatkan fungsi Human Resource Development dalam 

prakteknya mengembangkan keahlian dan kompetensi pegawai. 

Human Resource Development dapat menjadi mitra strategis bagi 

perusahaan serta menjadi salah satu pendukung terbesar atas 

peningkatan kinerja perusahaan jika lebih dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan perusahaan dan diberikan pengarahan akan 
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transformasi digital. 

Pentingnya Pemberdayaan HRD dalam Mendukung Kinerja 

Perusahaan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia sebagai mitra 

strategis perusahaan perlu diberdayakan dengan baik karena 

memiliki peran yang strategis dalam mendukung efektivitas dan 

keberhasilan perusahaan. Pemberdayaan Human Resource 

Development terbukti berdampak positif dan berpengaruh pada 

kinerja pegawai, dimana prakteknya mencakup pelatihan, 

pengembangan keterampilan, serta pemberian fasilitas dan evaluasi 

rutin untuk mendorong performa kerja agar lebih tinggi (Herlina et 

al., 2024). Berikut beberapa hal yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan untuk memberdayakan tugas dan fungsi Human 

Resource Development: 

1. Memberikan kesempatan HRD untuk meningkatkan 

perannya dari yang sebelumnya hanya fokus administratif 

bertambah menjadi mitra strategis dengan peningkatan 

kompetensi dan transformasi digital. Investasi yang 

dilakukan perusahaan seperti: pemberian kesempatan dan 

mendukung praktek Human Resource Development terbukti 

meningkatkan produktivitas, loyalitas, serta kualitas 

Manajemen SDM (MSDM) (Cedaryana et al., 2024). 

2. Memberikan fasilitas yang mendukung digitalisasi, serta 

menjalankan pelatihan internal untuk mengembangkan 

kompetensi HRD secara rutin dan sertifikasi sebagai 

pengembangan karir. Perusahan yang mendukung 

transformasi digital cenderung menunjukan tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

perusahaan yang tidak mendukung adanya transformasi 

digital (Herlissha et al., 2024). 

3. Menjalankan manajemen partisipatif dan meningkatkan 

komunikasi untuk menunjang inisiatif dan independensi 

Human Resource Development sehingga HRD dapat secara 

mandiri mengambil keputusan yang diperlukan untuk 

menunjang pengembangan SDM sekaligus memperkuat 

kontribusi terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Wahyuni (2020) 

membuktikan bahwa kepemimpinan partisipatif dan 

komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Pemberdayaan pengembangan Sumber Daya Manusia dapat 

berdampak baik terhadap manajemen perusahaan. Peran dan 
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kontribusi HRD yang sesuai dengan visi, misi dan strategi 

perusahaan dapat mendukung perusahaan dalam meningkatkan 

kinerjanya, berikut adalah beberapa dampak positif dari kontribusi 

HRD: 

 

Tabel 1. Dampak Kontribusi HRD terhadap Perusahaan 

Kontribusi HRD Dampak terhadap Perusahaan 

Mengembangkan kompetensi 

pegawai. 

Meningkatkan produktivitas dan 

kepuasan kerja serta mengurangi 

turnover (Rusilowati, 2020). 

Memberikan pelatihan dan 

kesempatan pegawai untuk 

berkembang. 

Meningkatkan keterlibatan 

pegawai (Hassett, 2022). 

Membuat perencanaan 

strategis dan terlibat dalam 

pengambilan keputusan 

perusahaan. 

Meningkatkan keselarasan antara 

strategi perusahaan dan strategi 

HRD (Adiazmil et al., 2024). 

 

Faktor Pendukung Optimalisasi Peran HRD dalam 

Mendukung Kinerja Perusahaan 

1. Kompetensi dari manajemen Human Resource Development. 

HRD yang kompeten dan memiliki keahlian dalam praktik 

pengembangan SDM seperti: dapat melakukan analisis 

kebutuhan, dapat memanfaatkan teknologi, serta memiliki 

komunikasi yang baik akan sangat mendukung 

pengoptimalisasian peran HRD dalam melakukan 

pengembangan SDM. 

2. Dukungan dari manajemen puncak. Keterlibatan dari 

pimpinan menjadi faktor penting dalam mendukung program 

pengembangan Sumber Daya Manusia dan prakteknya. 

Dukungan dari manajemen puncak yang didapat oleh 

manajemen pengembangan Sumber Daya Manusia akan 

mempermudah jalannya praktek pengembangan SDM dalam 

meningkatkan kinerja pegawai seperti: pelatihan, 
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transformasi digital dan pengembangan karir. 

3. Kepemimpinan dan budaya organisasi. Kepemimpinan dan 

budaya organisasi terbukti menjadi faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja. Budaya organisasi yang optimal 

terbentuk dari perusahaan yang memiliki gaya 

kepemimpinan yang tepat. Budaya organisasi yang optimal 

dapat meningkatkan komitmen, produktivitas dan motivasi 

pegawai (Cahyati dan Adelia, 2024). 

4. Diterapkannya sistem evaluasi dan monitoring dalam 

program Human Resource Development. Pemantauan 

(monitoring) dilakukan untuk mengetahui kemajuan yang 

telah dicapai dari pelaksanaan program HRD, sedangkan 

evaluasi dilakukan untuk mengukur dan menilai efisiensi 

serta efektivitas dari jalannya program tersebut. Monitoring 

dan evaluasi terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap meningkatnya kinerja (Mendrofa et al., 2024). 

5. Pemanfaatan teknologi. Penggunaan teknologi untuk 

mendukung program HRD seperti penggunaan AI untuk 

lebih mempercepat proses praktik pengembangan SDM. 

Penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan teknologi seperti 

AI dalam jalannya praktik pengembangan Sumber Daya 

Manusia terbukti memiliki dampak positif dan meningkatkan 

efisiensi serta akurasi (Zaskia Ardhani, 2025). 

Faktor Penghambat Optimalisasi Peran HRD dalam 

Mendukung Kinerja Perusahaan 

Human Resource Development seringkali menghadapi 

tantangan dalam menjalankan perannya yang mana tantangan 

tersebut dapat menghambat efektivitas dan kinerja perusahaan. 

Berikut adalah beberapa hal yang menghambat optimalisasi tugas 

HRD dalam mendukung kinerja pegawai: 

1. Keterbatasan anggaran. Biaya diperlukan untuk 

melaksanakan program Human Resource Development 

untuk meningkatkan kinerja pegawai dengan melaksanakan 

pelatihan dan pengembangan. Jika anggaran yang didapat 

oleh HRD terbatas dan tidak cukup untuk melaksanakan 

program, maka hal itu akan berdampak dan menghambat 

pelaksanaan program HRD. 

2. Kurangnya pemanfaatan teknologi serta teknologi yang 

belum memadai. Pengembangan Sumber Daya Manusia 

membutuhkan teknologi dalam melaksanakan programnya. 

Pemanfaatan teknologi yang memadai membuat tugas dan 
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peran HRD dalam meningkatkan kinerja pegawai semakin 

efisien. Jika teknologi yang ada belum memadai maka akan 

menghambat kelancaran dari kegiatan yang dilakukan. 

Pemanfaatan teknologi seperti AI terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas dan efisiensi 

pengelolaan tenaga kerja oleh Human Resource 

Development (Budi Rismayadi, 2024). 

3. Kurangnya tenaga kerja di departemen HRD. Jumlah 

pegawai juga menjadi penghambat dari optimalisasi tugas 

HRD. Kurangnya pegawai dapat membuat tugas Human 

Resource Development tidak berjalan lancar karena tenaga 

kerja kewalahan dalam menjalankan tugasnya. 

4. Budaya perusahaan yang kurang mendukung. Budaya 

perusahaan juga harus diperhitungkan karena budaya yang 

tidak terlalu mendukung dan lingkungan perusahaan yang 

kurang menerima program HRD akan membuat jalannya 

program tersebut terhambat. 

5. Minimnya partisipasi dari pegawai. Program dari 

pengembangan Sumber Daya Manusia dalam mendukung 

kinerja perusahaan kadang hanya berputar di pelatihan, 

pendidikan dan pengembangan pegawai. Pegawai yang tidak 

termotivasi dan enggan mengikuti karena merasa tidak 

mendapat manfaat dari program tersebut juga menjadi 

penghambat kelancaran program Human Resource 

Development. 
 

PENUTUP 
Optimalisasi tugas pengembangan SDM dalam 

mendukung kinerja perusahaan sangat diperlukan. Human 
Resource Development memiliki peran yang sangat penting 
untuk menunjang kinerja perusahaan, terutama melalui 
peningkatan kinerja pegawai. Tidak hanya memiliki peran 
sebagai pengurus administratif, namun HRD juga dituntut 
untuk dapat berperan sebagai mitra strategis perusahaan. 
Strategi optimalisasi peran pengembangan SDM dapat dicapai 
dengan cara menjadikan Human Resource Development sebagai 
mitra strategis, menyelaraskan tujuan HRD dengan 
perusahaan, pemanfaatan teknologi digital, melakukan 
pemberdayaan HRD dan peningkatan Human Resource 
Analytics. Dalam proses pengoptimalisasian tugas Human 
Resource Development, kompetensi dari HRD itu sendiri, 
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dukungan dari manajemen puncak, budaya perusahaan dan 
diberlakukannya monitoring serta evaluasi dapat menjadi 
faktor pendukung yang berpengaruh pada kelancaran 
pengoptimalan tugas pengembangan SDM. 

Perusahaan akan mendapatkan keuntungan dengan 
berinvestasi jangka panjang pada pengoptimalan tugas Human 
Resource Development. Tidak hanya mendukung kinerja 
perusahaan melalui peningkatan kinerja pegawai, tetapi juga 
dapat membuat budaya organisasi yang lebih baik melalui 
program yang sesuai dengan tujuan perusahaan. 
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